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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Implementasi literasi digital dalam pembelajaran tari tradisional: 

tinjauan dari perspektif guru dan siswa di SMP Negeri 1 Limpung, Batang yang 

telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi literasi 

digital sudah diterapkan dalam pembelajaran tari tradisional. Pengintegrasian 

literasi digital khususnya pada aspek kognitif yaitu, materi sejarah, fungsi, 

gerak, dan nilai-nilai tari tradisional dilakukan dengan cara mengarahkan siswa 

untuk mencari sumber dan referensi menggunakan Google dan Youtube. 

Pemberian tugas berupa merangkum, mengedit foto dengan Canva, dan 

membuat sinopsis karya tari yang diupload di Youtube. 

Perspektif guru dan siswa terhadap implementasi literasi digital 

dalam pembelajaran tari tradisional memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaan tersebut berupa sarana dan prasarana, serta media pembelajaran 

yang efektif digunakan yaitu, Google dan Youtube. Perbedaan perspektif guru 

dan siswa terletak di media pembelajaran yaitu, platform Rumah Belajar yang 

tidak digunakan siswa karena kurangnya pemahaman terkait platform tersebut, 

serta minat siswa dalam mengikuti pembelajaran tradisional, khususnya siswa 

laki-laki yang beranggapan bahwa pembelajaran tari susah untuk dipahami. 

Kemampuan guru dan siswa di SMP Negeri 1 Limpung sudah sesuai 

dengan kompetensi digital skill seperti, mengetahui, memahami, dan 

menggunakan perangkat teknologi dan informasi digital. Kompetensi digital 
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culture di SMP Negeri 1 Limpung juga sudah dilakukan dalam kegiatan sehari- 

hari seperti, berkomunikasi menggunakan media sosial dan menyediakan 

layanan informasi sekolah berbasis digital. Digital ethics dan digital safety 

sudah diajarkan kepada siswa. Terkait keamanan digital, SMP Negeri 1 

Limpung memiliki layanan sekolah yang menggunakan sistem akses kontrol 

agar terhindar dari kejahatan dalam dunia digital atau cybercrime. Penerapan 

literasi digital dalam pembelajaran tari tradisional terdapat kendala yang berasal 

dari faktor internal yaitu, kurangnya pemahaman siswa dan eksternal yaitu, 

jaringan tidak stabil serta ponsel yang tidak mendukung membuka web atau 

aplikasi tertentu. Kegiatan evaluasi dilakukan pada akhir pembelajaran dengan 

melakukan apersepsi. 

Kompetensi literasi digital yang sudah diimplementasikan dalam 

pembelajaran tari tradisional diharapkan dapat terus meningkat. Peningkatan 

tersebut berupa perbaikan sarana dan prasarana untuk menunjang literasi digital, 

penyediaan sumber bacaan, dan layanan sekolah sehingga, kompetensi literasi 

digital dapat dimaksimalkan. 

B. Saran 

 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 

a. Diharapkan dapat menggali lebih dalam lagi terkait kompetensi dan 

indikator literasi digital. 

b. Diharapkan dapat melakukan penelitian dalam bidang literasi digital 

dengan objek yang berbeda seperti, pembelajaran tari kreasi, Seni 

Musik, maupun Seni Rupa yang ada di SMP Negeri 1 Limpung. 
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2. Bagi Sekolah 

 

a. Diharapkan dapat menjadi sumber dalam menerapkan kompetensi 

literasi digital berbasis budaya di sekolah. 

b. Diharapkan sekolah dapat meningkatkan sarana dan prasarana untuk 

menunjang literasi digital. 

3. Bagi Guru 

 

a. Diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan 

literasi digital, khususnya digital skill. 

b. Diharapkan dapat menyediakan pemahaman lebih mendalam 

tentang implementasi literasi digital dalam pembelajaran tari 

tradisional. 

c. Diharapkan guru lebih meningkatkan lagi implementasi literasi 

digital dalam pembelajaran tari tradisional di SMP Negeri 1 

Limpung. 
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